
Paradigma, No. 01 Th. I,Januari 2006 . ISSN 1907-297X

APLIKASITEKNOLOGIKOMPUTERUNTUK
BIMBINGANDANKONSELING

Oleh: Agus Triyanto*

Absttact. This article briefly reviews instruction of computer application in
Department Psychology Education and Guidance, Guidance and
Counseling Program, Faculty of Educations Science Yogyakarta State
University ( Department of ppa FIP UNY). Solution early from definition
about computer, potency usage of computer technology for Guidance
and Counseling, computer benefit for Guidance and Counseling,

Keywords: Computer Applications, Guidance and Counseling.

Pendahuluan

Perkembangan dan Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
sangat pasat pada dewasa ini,
menuntut berbagai pihak untuk teros
menerus menyesuaikan diri. Di bidang
pendidikan juga tidak luput dart hal itu.
terutama untuk peningkatan kualitas
dan pemutakhiran konsep-konsep
pembelajaran di sekolah maupun
perguruan tinggi. Hal itu merupakan
tuntutan logis dart perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat tersebut. Konsekwensi
lain dart masalah tersebut adalah
kurikulum suatu sekolah atau
perguruan tinggi harus selalu di-update
secara pertodik agar dapat mengikuti
perkembangan kemajuan zaman.

Dimulai dart kutikulum Program
Studi Bimbingan dan Konseling UNY
tahun 2002, dengan mencantumkan
satu mata kuliah Aplikasi komputer,
yang mengajarkan tentang pen9QU1San
tekOOlogi dalam layanan Bimbingan
dan 'Konseling. Timbulnya mata kuliah
yang pada kurtkulumtahun 2000 belum

tercantum tersebut, antara lain dilatar
belakangi oleh adanya kebutuhan
pemakaian teknologi komputer dalam
layanan Bimbingan dan Konseling. Hal
itu sejalan dengan pendapat dart
Sunaryo Kartadinata (2001) yang
mengatakan : "dalam konteks Sosio
Kultural abad 21 jartngan internet dan
perangkat komunikasl canggih telah
menjadi The information superhighway
untuk menguasai ilmu pengetahuan,
menjalankan kehidupan ekonomi,
layanan kemasyarakatan, dan
mencapai sukses dalam kehidupanD.

Melatui aptikasi komputer, konselor
dapat menggunakan teknologi ini
sebagai sarana kerja perkantoran
seperti untuk adminlstrasi surat
menyurat, administrasi keuangan, dan
lain-lain. Dalam bidang Bimbingan dan
Konseling. seIsin untuk keperluan
administrasi dapat dipakai sebagai alat
untuk membuat Media Bimbingan
seperti pembuatan leaflet, poster,
booklet, newsletter, brostK, dan untuk
kepertuan penyampalan informasi
bimbingan. Bahkan daJam era
keterbukaan seperti pads saat ini

·Dosen Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimblngan FIP UNY

--
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penggunaan internet dan E-mail yang
menggunakan jasa komputer, 5angat
diperlukan dalam layanan Bimbingan
dan Konseling.

Sehubungan dengan beberapa hal
yang telah diuraikan di atas, tulisan ini
akan mencoba mengkaji tentang
penyelenggaraan aplikasi komputer di
Jurusan Psikologi Pendidikan dan
Bimbingan, Program Studi Bimbingan
dan Konseling Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta (Jui"usan PPB FIP UNY).
Tulisan ini diharapkan dapat menjadi
sarana berbagi pengalaman dan untuk
mendapatkan masukan dari dosen dan
mahasiswa untuk perbaikan
perkuliahan di masa mendatang. Artikel
ini dibahas antara lain pengertian
tentang komputer, potensi penggunaan
teknologi komputer untuk Bimbingan
dan KonseJing,mantaat komputer untuk
Bimbingan dan Konseling, serta penye-
lenggaraan mata kuliah aplikasi
komputer di Jurusan PPB FIP UNY
saat ini,dan penutup.

Delinisi Komputer

Menurut Satriawahono (2003),
komputer berasal dari bahasa latin
computare yang mengandung arti
menghitung. Para pakar dan peneliti
sedikit berbeda pendapat dalam
mendefinlsikan terminologi komputer,
karena luasnya bidang garapan ilmu
komputer. Beberapa definisi yang
muncul antara lain di sampail<an oleh
Hamacher, Blissmer dan Fuori, yaitu :

Menurut Hamacher (2001),
komputer adalah mesin penghitung
elektronik yang cepat dan dapat
menerima informasi input digital,
kemudian memprosesnya sesuai
dengan program yang tersimpan di
memorinya, dan menghasilkan output

berupa informasi.Selanjutnya Blissmer
(1985) berpendapat bahwa komputer
adalah suatu alat elektronik yang
mampu melakukan beberapa tugas
yaitu 1) menerima input; 2) memproses
input tadi sesuai dengan. programnya;
3) menyimpan perintah-perintah dan
hasil dari pengolahan; 4)menyediakan
output dalam bentuk informasi.
Sedangan Fuori (1981) menyatakan
bahwa komputer adalah suatu
pemroses data yang dapat melakukan
perhitungan besar secara cepat,
termasuk perhitungan aritmetika dan
operasi fogika, tanpa campur tangan
dari manusia.

Untuk mewujudkan konsep5i
komputersebagai pengolahdata untuk
menghasilkan suatu informasi,maka
diperlukansistem komputer(computer
system) yang elemennya terdiri dari
hardware, software dan brainwsre.
Ketiga elemen sistem komputer
tersebut harus saling berhubungan dan
membentukkesatuan. Hardware tidak
akanberfungsiapabilatanpasoftware,
demikian juga sebaliknya. Dan
keduanya tiada bermanfaat apabila
tidak ada manusia (brainware)yang
mengoperasikan dan mengendali-
kannya.

1. Hardwareatau Perangkat Keras:
peralatan yang secara fisiktertihat
dan bisadjamah.

2. Softwareatau PerangkatLunak:
program yang barisi instruksil
perintah untuk melakukanpengo-
lahandata.

3. Brainware: manusia yang
mengoperasikandan mengendali-
kan sistem komputer.

Literaturterbaru tentang komputer
melakukan penggolongan komputer
berdasarkan tigaJhal yaitu data yang
diolah, penggunaan, kapasitas I
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ukurannya, dan generasinya (Satria-
wahono, 2003).

Berdasarkan data yang diolah,
komputer dibedakan menjadi tiga yaitu
1) komputer Analog,2) komputer Digital
dan 3) Komputer Hybrid. Berdasarkan
penggunaannya digolongkan menjadi
dua yaitu komputer untuk tujuan khusus
(Special Purpose Computer) dan
Komputer Untuk Tujuan Umum
(General Purpose Computer).
Berdasarkan Kapasitas dan ukuran
dibedakan menjadi enam yaitu 1)
KomputerMikro(Micro Computer);2
Komputer Mini (Mini Computer); 3)
Komputer Keeil (Small Computer);4)
Komputer Menengah (Medium
Computer);5 KomputerBesar (Large
Compute"; 6) KomputerSuper (Super
Computer). Berdasarkan Generasinya
diklasifikasikan menjadi lima yaitu 1)
Komputer Generasi Pertama (1946-
1959); 2) Komputer Generasi Kedua
(1959-1964); 3) Komputer Generasi
Ketiga (1964-1970); 4) Komputer
Generasi Keempat (1979-sekarang); 5)
Komputer Generasi Kelima.

Potensi penggunaan Teknologi.
Kornputer untuk Blmbingan dan
Konseling

Setidaknya ada 8 (delapan) potensi
teknologi komputer berbasis internet
dan ada 3 (tiga) potensi kategori
komputer berbasis non internet untuk
Bimbingan dan Konseling. Potensi
teknologi komputer berbasis internet
untuk Bimbingan dan Konseling, yaitu
1) E-mail I surat eleldronik; 2) websites
, homepages; 3) komputer konfrensi
video; 4) Sistem bulletin board ,
lislservs / newsgroups; 5) Simulasi
terkomputerisasi; 6) Pangkalandata ,
FTPSites;7) Chat Rooms / electronic
Discussion groups; 8) Software.

--

(Sampson, Kolodinsky, & Greeno,
1997)

Mengenai potensi tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. E-mail' surat elektronik.

Potensi penggunaan oleh konselor
entara lain, untuk terapi, marketing,
screening, client / therapist, Surat
menyurat untuk penjadwalan , janji,
monitoring inter-sessions, dan tindak
lanjut post-therapeutic, transfer
rekaman klien, referal, masukan,
pekerjaan rumah, penelitian dan
colegia' profesional. (Bowman &
Bowman,1998)

2. Websites' homepages

Potensi penggunaanoleh konselor
antara lain, untukPemasaran,
periklanan; diseminasi informesi;dan
publikasi.

3. Komputerkonfrensivideo

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk therapy;pekerjaan
rumah,referraldankonsultasi.

4. Sistem bulletin board / listservs/
newsgroups

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk konsultasi; referal ,
alih tangan kasus;sumberdaya untuk
informasi; dan kegiatan asosiasi
profesional. (Bowman & Bowman,
1998)

5. Simulasiterkomputerisasi

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk Supervisi dan
pelatihankompetensi

6. Pangkalandata' FTPSites

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk Panelitian,sumber
informasi bagi therapist, sumber
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informasi perpustakaan, transfer
rekamankHen,penilaiandan analisis.

7. Chat Rooms I Electronic
Discussiongroups

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk Terapi kelompok,
membantu diri sendiridan dukunganI
pengukuhan.

8. Software

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk Pelatihan
Ketrampilandan keah/ian,bantuan diri
sendiri, dan pelatihan ketrampilan
pekerjaanrumah,danpekerjaanrumah.

Sedangkan potensi penggunaan
komputernon internetuntukBimbingan
dan Konselingyang dapat digunakan
dalampekerjaankonselingantara lain:

1. Spreatdsheets,

Potensi penggunaan oleh konse/or
antara lain,untuk Tata kearsipan,data
organisasi, intormasi k/ien dan
penelitian.

2. Pemrosesan kata

Potensi penggunaan oteh konse/or
antara lain,untuk Tatakearsipan,surat
menyurat, marketing, publikasi
penelitian.

3. Software

Potensi penggunaan oleh konselor
antara lain, untuk Pelatihan
ketrampilanuntukprofesionaldan !dien,
intormasi bantuan diri sendiri,
marketing,manajemen kantor, sumber
referensidan catatan kasus.

Manfaat Aplikasi Teknologi
Komputer untuk Bimbingan dan
Konseling

Berdasarkan potensi penggunaan
komputer untuk konselor, dapat
diuraikan mantaat penggunaan
teknologi komputer untuk Bimbingan
dan Konseting (Sampson, Kolodinsky,
& Greeno, 1997). Setidaknya ada 40
(empat puluh ) mantaat dari
penggunakan komputer terhadap
profesi konseling. Keempat puluh
mantaat itu dibedakan menjadi dua,
yaitu mantaat penggunaan teknologi
komputer berbasis internet sebanyak
28 (dua puluh delapan). Kedua puluh
delapan manfaat ituantara lain:
1. Bantuan dirisendiri
2. Client/ therapist.
3. CoIegialprofesiona/.
4. Diseminasiinfonnasi;
5. DukunganJpengukuhan.
6. Kegiatanasosiasi profesional.
7. Konsultasi.
8. Marketing,
9. Masukan,
10. MembantudiriseOOiri
11. MonitoringInter-sessions,
12. Pekerjaan rumah,
13. Pelatihan ketrampilan
14. Pelatihan kompetensi
15. Pemasaran Jperiklanan;
16. Penelitian
17. Penilaiandan anarlSis.
18. Publikasi.
19. ReferalJalihtangan usus;
20. Screening,
21. Sumber daya untuk informasi;
22. $umber informasiperpustakaan,
23. Supervi81
24. Surat menyurat untukpenjadwalan I janji,
25. Terapi kelompok,
26. Terapi,
27. Tindaklanjutpost-tf1erapeutic.
28. Transfer relcarnanIdIen,

Secara spesifik berdasarkan
mantaat dan perangkat komputer
berbasis internet yang dipergunakan
untuk Bimbingan dan Konseling dapat
dilihat dalam tabel 01
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Tabel 01 Manfaat Komputer berbasis Internet untuk Bimbingan dan Konsellng

No Manfaat Perangkat Komputer berbasis
Internet yang digunakan

1. Bantuan diri sendiri Software
2. Client! therapist E-mail! surat elektronik
3. COlegialprofesional E-mail! surat elektronik
4. Diseminasi informasi websites ! homepages
5. Dukungan!pengukuhan Chat Rooms
6. Kegiatan asosiasi profesional newsgroups
7. Konsultasi . komputer konfrensi video

. newsgroups
8. Marketing E-mail! surat elektronik
9. Masukan E-mail! surat elektronik
10. Membantu diri sandiri Chat Rooms
11. Monitoring inter-sessions E-mail! surat elektronik
12. Pekerjaan rumah . E-mail! surat elektronik

. komputer konfrensi video
Software

13. Pelatihan ketrampilan Software
14. Pelatihan kompetensi Simulasi terkomputerisasi
15. Pemasaran ! periklanan websites ! homepages
16. Penelitian . E-mail! surat elektronik

· Pangkalan data! FTP Sites
17. PEmiiaiandan analisis Pangkalan data! FTP.Sites
18. Publikasi websites ! homepages
19. Referal! alih tangan kasus . Newsgroups

. E-mail! suratelektronik

. komputerkonfrensivideo
20. Screening E-mail! suratelektronik
21. Sumberdayauntukinformasi . Newsgroups

. Pangkalan data! FTP Sites
22. Sumber informasi perpustakaan Pangkalan data! FTP Sites
23. Supervisi Simulasi terkomputerisasi
24. Surat menyurat untuk penjadwalan ! E-mail! surat elektronik

janji
25. Terapi kelompOk Chat Rooms
26. Terapi . E-mail! suratelektronik

. komputer konfrensi video
27. tindak lanjut post-therapeutic E-mail! surat elektronik
28. transfer rekaman klien . E-mail! suratelektronik

. Pangkalan data I FTP Sites
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Sedangkan manfaat penggunaan
teknologi komputer non internet
sebanyak 12 (dua belas). Keduabelas
mamaat itu antara lain:

1. Catatan kasus
2. Data organisasi
3. Informasibantuan dlrisendiri
4. Informasiklien
5. Manajemen kantor
6. Marketing
7. Pelatihan ketrampilan untuk profeslonal dan

klien

8. Penelitian
9. Publikasi
10. Sumber referensi
11. Surat menyurat
12. Tata kearsipan

Secara spesifik berdasarkan
manfaat dan perangkat komputer
berbasis non internet yang
dipergunakan untuk Bimbingan dan
Konseling dapat dilihat dalam tabel 02

Tabel 02 Mamaat Komputer berbasis Non Internet untuk BK

Penyelenggaraan Kuliah Aplikasi
Teknologi Komputer dl Jurusan PPB
FIP UNY

Mata kuliah Aplikasi Komputer
adafah mata kuliah baru bagi jurusan
PPB FIP UNY. Secara singkat dapat
diuraikan, berawal dari adanya
peninjauan kurikulum program studi
Bimbingan dan KonseJing secara
periodik, yang menghasilkan perfunya

mata kuliah aplikasi komputer
dimasukkan dalam kurikulum. Mengacu
pada kurikulum program studi
Bimbingan dan Konseling tahun 2002,
maka sejak tahun 2002 itu pula, mata
kuliah aplikasi komputer mulai tawarkan
kepada mahasiswa. Tetapi realisasi
pelaksanaan baru diajarkan kepada
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
pads tshun 2004.

No Mamaat Perangkat Komputer Non
Internetyang digunakan

1. Catatankasus Software
2. Dataorganisasi Spreatdsheets
3. Informasibantuan dirisendiri Software
4. Informasiklien $preatdsheets
5. Manajemenkantor Software
6. Marketing . Pemrosesankata. Software
7. Pelatihan ketrampilan untuk profesional Software

dan kIien
8. Penelitian Spreatdsheets, Pemrosesan

kata
9. Publikasi Pemrosesan kata
10. Sumbar referensi Software
11. Surat menyurat Pemrosesan kata
12. Tata kearsipan . Pemrosesankata. Spreatdsheets,
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Pada tahun 2006 ini, mata kuliah
Aplikasi Komputer sudah dilaksanakan
pada tahun ketiga. Tentu bukan hat
yang mudah untuk menyusun sebuah
materi mata kuliah yang baru.
Penyusunannya harus menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu pengeta-
huan yang terjadi dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang ada di
fakultas. Situasi dan kondisi ini terkait
dengan kesiapan mahasiswa dalam
menggunakan komputer di satu sisi, di
sisi lain adalah keterbatasan dari
fasilitas yang tersedia di laboratorium
komputer Fakultas IImuPendidikan.

Pada tahun pertama, perkuliahan
dilaksanakan dengan kelas teori yaitu
ceramah di kelas dan kegiatan praktek
aplikasi komputer di laboratorium
komputer. Bagi tenaga pengajar,
kondisi ini bukanlah situasi yang
mudah, karena temyata yang
mengambil mata kuliah ini ada 2 kelas,
yaitu semester 4 dan semester 6. Pada
saat kelas teori tidak mengalami
masalah yang berarti, tetapi ketika
masuk kegiatan praktik di laboratorium
komputer, kondisinya sangat tidak
kondusif. Meskipun jumlah komputer
sudah cukup memadai, yaitu :!:20 unit,
temyata perbandingan jumlah
mahasiswa dengan komputer adalah
satu berbanding empat. Satu komputer
dipakai oleh empat orang mahasiswa.
Dengan kondisi seperti itu, diperparah
dengan ruangan yang sempit, make
dapat dibayangkan perkuliahan dapat
berjalan normal saja, sudeh sangat
disyukuri. Meski dengan keterbatasan,
karena amanat yang diberikan oIeh
jurusan PPB, perkuliahan tetap
dilaksanakan dengan fokus kegiatan
praktek aplikasi komputer adalah
pengembangan media Bimbingan den
Konseling. Sedangkan pokok bahasan
antara lain, membuat leaflet, membuat
OOklet,membuat database, membuat

presentasi, dan membuat halamsn
web. Mulai tahun pertama itu juga,
mata kuliah aplikasi komputer
memperkenalkanmedia online kuliah
aplikasi komputer yang terpasang
menggunakanfree server di internet
yang dapat diakses ofeh mahasiswa.
Pada saat itu, media ini diharapkan
dapat mengurangiketerbatasansalama
kegiatan praktek di laboratorium
komputer.

Pada tahun kedua, perkuliahan
dilakukan langsung pral<tek di
laboratoriumkomputer.Kondisiinilebih
menguntungkan,karena ternyata yang
mengambil mata kuliah ini adalah
mahasiswa semester empat saja.
Perbandingan jumlah komputer dan
mahasiswa cukup ideal yaitu satu
komputer dipakai oleh dua orang
mahasiswa.Kegiatanperkuliahanyang
langsung praktek di laboratorium
komputerini,tentu berakibatpulapada
penambahan materiyang disampaikan
kepada mahasiswa.Pada tahun kedua
ini,praktekteknologikomputerberbasis
internet mulai diberikan kepada
mahasiswa. Adanya penambahan
materiberbasis intemetinitidakberarti
masalah tidak ada. Justru karena
penambahan materi ini, masalah baru
muncul,yaitu dengan pengenalan dan
praktik komputer berbasis internet
kurang didukung oleh fasilitas yang
tersecliadi laboratoriumkomputeryang
belum terkoneksi internel Meskipun
demikian perkuliah tetap berjalan
dengan fokus pade pengembangan
media Bimbingan dar:- Konseling
dengan menggunakan komputer non
internet secara lebih mendalam,
ditambah dengan pengenalan internet
melalui modul yang dibuat sesuei
dengan pokok bahasan. Modul-modul
yang dibuat berdasarkan pokok
bahasan. Biasanya pada setiap keli
pertemuan, dibuatkan modul lapas.
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Adapun pokok bahasan intemet pada
saat itu adalah cara browsing di
intemet, cara membuat, mengirim, dan
menerima e-mail, dan cara bergabung
dengan mailing list aplikasi komputer.
Media online aplikasi komputer di
webserver juga direvisi isinya,
disesuaikan dengan perkembangan
informasi yang terjadi pada tahun
kedua.

Pada tahun 2006 ini, mata kufiah
aplikasi komputer sudah barjalan pada
tahun ketiga. Pengalaman selama 2
tahun terakhir merupakan pelajaran
yang cukup berharga untuk menyusun
materi perkuliahan. penyusunan materi
terus di-update disesuaikan dengan
perkembangan teknologi komputer
teOOni, kecenderungan pemakaian
teknologi komputer oleh konselor serta
fasilitas teknologi yang tersedia di
laboratorium komputer FIP UNY.
Penggunakan software paling mutakhir
yang dipergunakan dalam perkuliahan.
sangat diperlukan agar mahasiswa
tidak ketinggalan ketika ada perubahan
terhadap pemakaian perangkat lunak di
dunia kerja. Sebagai contoh dapat kita
tengok kebelakang, yaitu pada swal
tahun 1990-an, software pengolah kata
adalah Word Star (WS). Dalam waktu 5
tahun yaitu pada pertengahan 199O-an,
software pengolah kata yang popular
sudah bergeser dari Word Star beralih
ke MicrosoftWord.

Kecenderungan pemakaian tek-
nologikomputerbagi konselormenjadi
acuan dalam perkuliahan inl, dengan
harapan ada korelasi antara aplikasi
penggunaan teknologi komputer
dengan tugas dan pekerjaan sebagai
konselor baik dalam seting
persekolahan maupun luar sekolah.
Mahasiswa semester 4 program studi
Bimbingan dan Konseling, sebagai
seorang calon konselor memiliki
kepentingan terttadap teknologl

komputer. Mengutip pendapat
Soemantri (2006) seorang mahasiswa
minimalharus menguasai aspek-aspek
berikut, yaitu: 1) Using Computer
(menggunakan komputer); 2) Computer
for writing, reading and presenting
(Komputer untuk menulis, membaca
dan presentasi); 3) Computer for
programming (Komputer untuk
pemrograman); 4) Computer for
searching information (komputer untuk
pencarian infor-masi).

Keempat kemampuan ini dapat
dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Using Computer (menggunakan
komputer)

Pada aspek ini yang perlu
dipersiapkan mahasiswa adalah
menguasai bagaimana mengoperasi-
kan Komputer. Ini adalah aspek yang
paring dasar. Mahasiswa harus tahu
apa yang harus dilakukan setelah
komputer dinyalakan. Dalsm aspek inl
yang harus dipelajari adalah slstem
operasi. Ada baberapa sistem operasi
yang bisa digunakan. misatnya
Windows dengan beberapa versi
seperti windows 95198, windows Me
(millennium), windows 2000, atau
windows XP. Sistem operasi lain yang
bisa digunakan adalah Unux. Dalam
penguasaan sistem operasi yang paling
mendasar dan minimaldikuasai adalah
tentang manajemen file, yaitu
bagaimana file disimpan datam sebuah
direktori, bagaimana file di-back-up
(supaya tidak hilang), bagalmana file
dlhapus atau dikopikan. Pada sistem
operasi' windows blsa menggunakan
aplikasi windows explorer, pada Unux
bisa menggunakan program nautillus,
atau yang lainnya.

2. Computer for writing, teading and
presenting (Komputer untuk
menulis, membaca dan presentasi)
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Aspek menulis, membaca dan
presentasi merupakan aspek kedua
yang harus dikuasai oieh mahasiswa.
Tugas-tugas kuliah dan penelitian saat
ini, harus diselesaikan dengan
komputer. Aplikasi komputer yang
harus dikuasai adalah Microsoft Office
karena paling banyak dipakai dengan
sistem operasi windows. Oidalamnya
ada aplikasi Microsoft Word untuk
membaca, menulis dan mengedit
tulisan, Microsoft Excel untuk membuat
tabel-tabel (Spread Sheet), Microsoft
Power Point untuk membuat tulisan
untuk presentasi. Sistem operasi Linux
dapat menggunakan OpenOffice.
Implementasi di OpenOffice pun hampir
sama yaitu untuk menulis dan mengedit
serta membaca dokumen tulisan, ada
untuk tabel, ada untuk presentasi.

3. Computer for programming (Kom-
puter untuk pemrograman )

Keahlian pemrograman ini berbeda
untuk setiap jurusan. Beberapa
diantaranya adalah misalnya SPSS
untuk statistik, OEA untuk akuntasi,
FORTRAN dan MATHLAB untuk
matematika dan banyak lagi program
untuk jurusan lainnya yang terlalu
banyak untuk diklasifikasi. Oi jurusan
Teknik Komputer, Informatika dan
Teknik Elektro, bahasa pemrograman
juga wajib dikuasai, misalnya Pascal,
Basic, C, C++, Java, dan ditambah juga
penguasaan tentang aplikasi database.
Beberapa aplikasi database yang bisa
digunakan adalah: Microsoft Access,
Foxpro dan lain-lain.

4. Computer for searching information
(komputer untuk pencarian infor-
masi).

Aspek ini juga penting terutarns
setelah munculnya teknologi internet
yang bisa mengubah segalanya dalam
mencari informasi. IImu pengetahuan
yang diperoleh dalam perkuliahan

dengan tatap muka dengan dosen
kebanyakan masih perlu tambahan dan
eksplorasi dari referensi atau buku-
buku pustaka. Kesulitan yang dihadapi
untuk bahan-bahan perkuliahan di
Perguruan Tinggi adalah sukar untuk
mendapatkan buku-buku referensi yang
baru atau up to date. Altematif yang
paling murah dan mudah sekarang
adalah internet. Oengan internet
mahasiswa bisa melakukan eksplorasi
dan pencarian bahan-bahan kuliah
berupa ilmu pengetahuan terbaru..
Internet ini diper\ukan bahkan paling
penting lagi untuk menunjang penelitian
tugas akhir. Adapun yang perlu
dikuasai untuk eksplorasi di internet
adalah mengetahui cara penelusuran I
browsing dengan menggunakan
program yang disebut browser, aplikasi
yang digunakan beragam, antara lain
Internet Explore dalam sistem operasi
Windows dan Mozilla untuk linux.
Selain itu juga mahasiswa perlu tahu
aplikasi email, membuat account email
gratis (misalnya dari hotmail, yahoo
atau mail.com), menulis email, dan
attachment yaitu pengiriman dokumen
file lewat email. Hal ini panting untuk
dipelajari karena beberapa dosen ada
yang meminta dokumen tugas harus
dikirim lewat email, atau Bimbingan
skripsi jarak jauh melalui email.

Masih berdasarkan kecederungan
aplikasi teknologi komputer bagi
konselor, kompetensi juga mengacu
pada Standar Kompetensi Konselor
Indonesia (SKKI Tahun 2005) dan
Dasar Standarisasi Prefesi Konseling
(DSPK Tahun 2003). Pada SKKI,
kompetensi inti yang harus dikuasai
mahasiswa Bimbingan dan Konseling
adalah menguasai konsep den praksis
asesmen dalsm SKKI K4 (18:2005).
terutama pada sub indikator
Mengadministrasikan asesment dan
menafsirkan hasilnya dengan

---
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menggunakan komputer dan teknologi
informasi sebagai alat bantu.
Disamping itu pada Kompetensi
Menguasai konsep dan praksis
Bimbingan dan Konseling dalam SKKI
K5 ( 19: 2005 ), pada sub kompetensi
Mampu mengunakan dan
mengembangkan media Bimbingandan
Konseling, yaitu dengan 1) mengenali
berbagai media dalam Bimbingan dan
Konseling; 2) mengembangkan alat
media Bimbingan dan Konseling; 3)
menggunakan media dalam layanan
Bimbingandan Konseling.

Sedangkan pada DSPKTahun 2003
mensyaratkan kompetensi berkaitan
dengan aplikasi komputer yang minimal
dikuasai adalah pada Kompetensi
Keahlian Berkarya ( KKB) dalam KUM
DSPK butir 8 ( 54 : 2003 ), sub
kompetensi Memahami, memanfaatkan
dan mempraktikan sumber dan media
konseling yang meliputi : 1) Media
cetak I tulisan I gambar I model; 2)
Teknologi infonnasi.

Disamping mengacu pada pendapat
Sumantri (2006) dan kecenderungan
aplikasi komputer terkini.
pengembangan aplikasi komputer
untuk Bimbingan dan Konseling juga
merujuk pada keahlian dasar teknologi
konselor sekolah yang telah disusun
oleh Universitas Negeri Indiana, tahun
1999 (Hines, 2(03). Keahlian dasar
harus dikuasai konselor sekolah
berkaitan dengan kompetensi teknologi
komputer adalah:

1. Word Processing / Publication
Desktop untuk menciptakan
dokumen layout menarik

2. Menciptakan laperan berkala visual
menarik, efektif menggunakan
grafik, infonnatifdan menarik

3. Database (dokumentasi siswa) dan
Spreadsheet (tabel dan grafik)

4. Presentasi Multimedia.

5. Sumber daya elektronik dan
internet, yaitu: a) Membuat,
mengirim, menerima emait,
b)Daftar, ambil bagian diskusi
elektronik ( Milisatau mailing list ),
c) Mencari, menyaring infonnasi di
internet, d) Mampu menggunakan
search Engine, e.) Mampu ngobrol .

( chatting )

Mendasarkan pada ke-4 (keempat)
kecenderungan kompetensi aplikasi
komputer bagi mahasiswa perguruan
tinggi maupun calon konselor diatas.
SeTta fasilitas software dan internet
yang tersedia di laboratorium komputer,
pengembangan materi aplikasi
komputer pada tahun ketiga ini disusun
menjadi 2 bentuk, yaitu buku pegangan
kuliah sebagai bekal penguasaan
konsep teoritis, etan buku panduan
kuliah berupa kumpulan modul yang
dijadikan satu dan dicetak, untuk
panduan .praktek laboratorium
komputer dan praktek mandiridi rumah.
Pokok bahasan terdiri atas dua macam,
meliputi penggunaan komputer non
internet dan berbasis internel
penggunaan komputer berbasis non
internet, yaitu pembuatan leaflet,
buklet, halaman web, pengembangan
database siswa secara sederhana,
presentasi multimedia dan membuat
website statis. penggunaan komputer
berbasis internet, yaitu cara browsing di
internet explorer, cera membuat dan
mengirim e-mail, cara bergabung
dengan mailing list aplikasi komputer
dan cara ngobroJ (chatting).

Adapun pelaksanaan praktek
aplikasi komputer di laboratorium
disampingmenitikberatkanpada jumlah
materiyang diberikan,mahasiswajuga
diarahkan untuk memahami proses!
cara betfikiruntuk bekerja mengguna-
kan komputer seesra maksimal.
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Bertolak dari pemahaman bahwa
komputer merupakan alat bantu untuk
mempresentasikan informasi, beberapa
langkah yang ditempuh antara lain
melalui beberapa tahap yaitu: tahap
pertama, mengajak mahasiswa untuk
memahami pengo-prasian komputer.
Disini dikenalkan berbagai konsep
komputer mulai dari istilah, perintah,
cara kerja dan konfigurasi yang
digunakan. Tahap kedua,
mengembangkan kemampuan
mahasiswa untuk beke~a dan
menganalisa masalah menggunakan
komputer. Konsep-konsep seperti basis
data (database), aplikasi tabel
(spreadsheets) untuk memacahkan
masalah mulai diperkenalkan untuk
membantu memecahkan masalah.
Tahap selanjutnya dikenalkan konsep
bermasyarakat dengan menggunakan
komputer. Konsep-konsep berdiskusi
secara elektronik, tata cara yang
digunakan, serta kemungkinan beke~a-
sarna secara elektronis.

Penutup

Pengertian komputer sebagai alat
bantu mempercepat peke~aan sudah
menjadikebutuhansetiap orang, tidak
terkecuali konselor. Konselor dapat
memanfaatkan aplikasi teknologi
komputer untuk menunjang dan
memperlancartugas-tugasnya.Aplikasi
komputersangat ditentukanolehantara
lainkompetensiyang harusdimilikioleh
seorang konselordalam mengoperasi-
kan komputersebagai alat bantu serba
bisa. Konselordapat merancangmedia
Bimbingan dan Konseling dengan
komputer dan dapat mencari-sumber-
sumber informasi juga melalui
komputer.

Pengembanganmaterimata aplikasi
komputermengacu pada aspek-aspek
kompetensi yang harus dimilikicalon

-- -

konselor sebagai mahasiswa di
perguruan tinggi, Standar Kompetensi
Konselor Indonesia (SKKITahun 2005)
dan Dasar Standarisasi Profesi
Konselor (DSPK Tahun' 2003), serta
keahlian dasar dasar kompetensi
teknologi komputer yang telah disusun
oleh Universitas Negeri Indiana, tahun
1999.

Meskipun pengembangan materi
disesuaikan dengan perkembangan
teknologi komputer paling baru,
kecenderungan penggunaannya oleh
konselortidakkalah pentingnyaadalah
fasilitas yang tersedia di laboratorium
komputer sebagai pendukung utama.
Materi juga didasarkan pada penge-
tahuan mahasiswa, sesuai dengan
kompetensi swal yang dimiliki.Tidak
kalah penting,bahwadosen juga perlu
terus belajar untuk menyesuaikandiri
dengan perkembanganyangada.

Pelaksanaan praktek aplikasi kom-
puter di laboratoriumdilakukanmelalui
beberapa tahap yaitu:memberipema-
haman sistem operasi komputer
kepada mahasiswa, mengembangkan
kemampuan mahasiswa bekerja dan
menganalisa masalah menggunakan
komputer dan mengenalkan konsep
bermasyarakatmenggunakankomputer
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